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PENDAHULUAN  

Banyak sektor tidak terkecuali 

perguruan tinggi telah mengalami 

penurunan kinerja akibat dari covid 19. 

Kinerja riset dan publikasi perguruan 

tinggi yang dilihat dari jumlah publikasi 

perguruan tinggi dan lembaga riset telah 

menurun pada periode 2020-2021 

(sinta.kemdikbud.go.id). Tidak hanya 

jumlah publikasi yang menurun tetapi 

pendapatan perguruan tinggi dari 

mahasiswa (SPP-UKT) juga mengalami 

penurunan termasuk alokasi dana APBN 

untuk pendidikan serta pendapatan 

perguruan tinggi yang berasal dari unit 

usaha dan kerjasama. Pemerintah terus 

melakukan upaya agar perguruan tinggi 

terus menjaga kualitasnya dengan 

mengeluarkan kebijakan adanya 

penjaminan mutu internal disetiap 

perguruan tinggi (Farwitawati et.al., 2024). 

Adanya kebijakan dan pelaksanaan 

evaluasi dan manajemen/ pengendalian 

kualitas menunjukkan bahwa telah 

dilakukan upaya yang luas untuk menjaga 

kualitas dan mencapai kinerja yang 

berkelanjutan. Penjaminan mutu internal 

diketahui menjadi kekuatan positif yang 

mendorong proses kelembagaan yang 

terlibat dalam pendidikan tinggi (Ditjen 

Dikti, 2003). 

Manajement control system (MCS) 

menyediakan informasi untuk 

mengembangkan dan memelihara pola 

perilaku tertentu dalam suatu organisasi. 

Dalam hal ini, konsistensi dan komitmen 

MCS menjadi faktor penting yang 

memfasilitasi implementasi prinsip-prinsip 

tata kelola, visi dan kinerja pendidikan tinggi 

yang berkelanjutan. Tujuan utama perguruan 

tinggi adalah pelayanan akademik yang 

berkualitas, efisiensi dan ekonomis tetapi 

bukan profit. Penggunaan anggaran 

diutamakan. Peningkatan kontrol 

manajemen (dalam hal ini Fakultas) untuk 

pengambilan keputusan juga terkait dengan 

tingkat kinerja institusi (Brown, 2001). 

Secara keseluruhan, kinerja perguruan tinggi 

lebih bergantung pada penerapan tata kelola 

yang baik untuk mencapai kinerja yang 

direncanakan.  

Penelitian sebelumnya tentang 

efektivitas dan hubungan pengendalian 

internal, tata kelola yang baik, dan kinerja di 
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perguruan tinggi masih terbatas. 

Kebanyakan dilakukan dengan 

menggunakan teknik pengukuran dangkal, 

saling tidak selaras. Muktiyanto and 

Hadiwidjaja, 2016 mengidentifikasi 

hubungan antara MCS dan tata kelola 

perguruan tinggi (good university 

governance). Bisbe and Otley (2004), 

Widener (2007), Henri (2006) 

menunjukkan adanya hubungan antara 

MCS, faktor spesifik (seperti tata kelola) 

dan kinerja. Kim (2008)  menjelaskan 

bahwa tata kelola mempengaruhi kinerja 

organisasi. MCS merupakan usaha 

manajemen untuk memastikan bahwa 

organisasi telah berjalan sesuai rencana. 

Langfield-Smith (1997) menemukan 

berbagai jenis perencanaan dan strategi 

menyebabkan konfigurasi yang berbeda 

dari sistem kontrol. Demikian juga, 

Chenhall and Langfield-Smith (2003) 

menyatakan bahwa MCS sangat berperan 

dalam memberikan  informasi yang 

dibutuhkan untuk merumuskan dan 

pengimplementasian strategi. Namun 

Henri (2006) dan Widener (2007) 

menemukan bahwa antara MCS dan 

kinerja tidak memiliki hubungan langsung. 

Telah disarankan bahwa MCS yang lebih 

ketat akan semakin mengarah pada 

hilangnya fleksibilitas, inovasi, dan 

kreativitas. Namun, ada dampak positif 

ketika pengaruh negatif MCS dimediasi 

oleh tata kelola yang baik.  

Dalam studi terbaru, Acquaah (2013) 

menunjukkan hubungan seperti itu antara 

MCS dan kinerja perusahaan dalam 

konteks tertentu. Kim (2008) 

menghubungkan MCS dengan tata kelola. 

Gupta and Sharma (2014) menemukan 

bahwa prinsip tata kelola tertentu (budaya 

perusahaan, transparansi dan keterbukaan) 

mempengaruhi kinerja untuk jangka 

panjang. Meskipun Meznar et.al (2005) 

juga membuktikan bahwa antara struktur 

pemerintahan dan kinerja tidak memiliki 

hubungan, Yarbrough and Yarbrough 

(1999) dan Kyriakopoulos, Meulenberg, 

and Nilsson (2004) menemukan pengaruh 

langsung dari tata kelola dan kinerja. 

Temuan mereka telah mendapat dukungan 

dari Nofianti and Suseno (2014), Martinez-

Campillo and Fernandez-Gago (2011), serta 

Gupta dan Sharma (2014). Dalam konteks 

pendidikan tinggi, Brown J (2001) 

menunjukan bahwa tata kelola berpengaruh 

positif terhadap kinerja perguruan tinggi 

(Liviawati et.al, 2024). 

Tata kelola dapat dilihat dari 

komitmen dan kesungguhan yang 

ditunjukkan oleh pemangku kepentingan 

dalam menerapkan prinsip-prinsip tata 

kelola dalam pengelolaan perguruan tinggi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

MCS memiliki pengaruh langsung terhadap 

kinerja, seperti yang dibuktikan oleh Gupta 

dan Sharma (2014). Namun, temuan 

Widener (2007), Henri (2006), dan Moores 

et al. (2000) justru menunjukkan sebaliknya, 

yaitu tidak ada hubungan antara MCS dan 

kinerja.  

Hasil penelitian sebelumnya mengenai 

peran GUG dalam hubungan antara MCS 

dan kinerja juga tidak konsisten dan masih 

menjadi perdebatan. Penelitian 

menunjukkan peran positif GUG terhadap 

pengaruh MCS pada kinerja ditunjukkan 

oleh temuan dari Acquaah (2013), Kim 

(2008 ), Brown J (2001), Martinez-Campillo 

et.al (2010), Chang et.al (2010), Gupta et.al 

(2014),  dan Nofianti dan Suseno (2014). 

Penelitian yang menunjukkan peran positif 

GUG terhadap pengaruh MCS pada kinerja 

ditunjukkan oleh temuan Gupta dan Sharma 

(2014), Kim (2008), Martinez-Campillo 

et.al (2010), Acquaah (2013), Chang et al 

(2010), Brown J (2001), dan Nofianti dkk 

(2014).  

Namun, hasil sebaliknya ditunjukkan 

oleh Widener (2007) dan Moores dan Mula 

(2001), sedangkan yang menunjukkan peran 

GUG namun masih lemah adalah 

(Muktiyanto et al., 2020) dan Muktiyanto 

dan Hadiwidjaja (2016). Ganescu (2012) 

menjelaskan bahwasanya faktor kontingensi 

internal dan eksternal berpengaruh terhadap 

kinerja organisasi dalam hal signifikansi dan 

arah (positif atau negatif). Terakhir, konteks 
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internal terpenting dalam pencapaian 

kinerja Perguruan Tinggi adalah MCS dan 

tata kelola yang baik (Kardos, 2012; Kim, 

2008; Nofianti dan Suseno, 2014; El 

Hokayem dan Kairouz, 2014; Gupta dan 

Sharma, 2014). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Untuk mencapai tujuan organisasi, 

perlu adanya management control system 

atau yang biasa dikenal dengan sistem 

pengendalian internal yang meliputi sistem 

pengendalian berwujud dan pengendalian 

tidak berwujud untuk mengawasi dan 

memastikan kesesuaian semua kegiatan 

yang dilakukan unit organisasi dengan 

perencanaan yang telah ditentukan dan 

memberi rekomendasi tindakan korektif 

ketika kesalahan ditemukan. Berdasarkan 

Kerangka Kerja COSO, pengendalian 

meliputi beberapa komponen utama, yaitu 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi, serta pemantauan. 

Lingkungan pengendalian program 

studi dapat dilihat sebagai perencanaan 

pelaksanaan anggaran program studi yang 

dilakukan secara demokratis dan 

transparan sebelum diserahkan kepada 

fakultas atau karyawan. Penilaian risiko 

dilakukan terhadap hal-hal yang berpotensi 

mengganggu proses pelayanan program 

studi. Pengendalian kegiatan dilihat dari 

awal hingga akhir tahun program studi 

dengan melakukan evaluasi terhadap 

kegiatan yang sedang berjalan dan 

ditindaklanjuti dengan rekomendasi. 

Informasi dan komunikasi yang terkait 

dengan program studi dapat dilihat dari 

laporan kegiatan berjalan dan laporan 

kegiatan kinerja. Pemantauan dilakukan 

dengan menelaah rekomendasi dari Satuan 

Pengawasan Internal. Tata kelola yang baik 

adalah seni mengelola kesejahteraan 

bangsa dan masyarakat secara keseluruhan 

(El Hokayem dan Kairouz, 2014). 

Meskipun tata kelola yang baik ditafsirkan 

secara berbeda oleh berbagai organisasi, 

terdapat konsensus yang mendukung 

keterbukaan, partisipasi, akuntabilitas, 

prediktabilitas, dan transparansi (Samimi, 

Ahmadpour, and Ghaderi: 2012). 

Seperangkat sistem yang mengawasi atau 

memotivasi manajer disaat adanya 

pemisahan kepemilikan dan pengawasan 

menjadi acuan bagi tata kelola organisasi 

yang baik. Sistem ini termasuk didalamnya 

adalah dewan direksi, pemegang saham serta 

sistem pasar untuk pengelolaan perusahaan 

(Larcker et al. : 2007). Tata kelola yang baik 

tercermin dalam kondisi sistem internal dan 

eksternal organisasi. Sistem internal 

berfokus pada cara pengaturan jalannya 

organisasi berdasarkan prinsip-prinsip tata 

kelola yang baik, sedangkan sistem eksternal 

lebih berfokus pada interaksi antara 

organisasi dengan pihak luar dapat 

berlangsung harmonis dengan tidak 

mengabaikan tujuan perusahaan. 

Jenis tata kelola organisasi, baik 

publik atau swasta, nirlaba atau laba, sektor 

industri, dan jenis organisasi lainnya 

bergantung pada sifat organisasi masing-

masing (Quyen, 2014). Dalam universitas, 

tata kelola diartikan sebagai mekanisme 

konstitusional yang digunakan universitas 

untuk menyelesaikan urusannya  (Shattock, 

2006). Tata kelola termasuk didalamnya 

kebijakan dan aturan dalam mengambil 

keputusan dan pengawasan terhadap arah 

dan manajemen agar berjalan baik 

(Carnagie, 2009). Tata kelola mengarah 

pada praktik pemantauan, pengelolaan, 

pengungkapan dan transparansi (Harris, 

2009), struktur, pendelegasian wewenang, 

pengambilan keputusan dan perencanaan 

yang selaras (Considine, 2004). 

Sebuah institusi pendidikan tinggi 

(PT) memiliki ciri khas tertentu yang 

muncul dari tujuan dasarnya, yaitu 

pendidikan dan upaya penemuan atau 

inovasi serta pelayanan masyarakat. 

Ketiganya biasa dikenal di Indonesia dengan 

sebutan Tridharma Perguruan Tinggi. 

Dengan fungsi dasar dan peran PT dalam 

Tridharma Perguruan Tinggi, pengelolaan 

sebuah universitas tidak sama dengan 

pengelolaan negara ataupun perusahaan. 
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Terdapat jalur-jalur tertentu yang harus 

dijaga terkait dengan nilai-nilai luhur, baik 

dari segi akademik maupun sosial. Teknik-

teknik lainnya menggunakan implementasi 

untuk mencapai tujuan dasar organisasi 

(Muktiyanto, 2016). 

GUG dapat dilihat sebagai 

implementasi prinsip dasar tata kelola yang 

baik pada operasional perguruan tinggi, 

dengan banyak penyesuaian yang 

dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip 

yang harus diikuti dalam proses 

manajemen perguruan tinggi. Lima 

dimensi GUG yang diusulkan oleh (Quyen, 

2014) yaitu manajemen dan arahan, 

partisipasi, akuntabilitas, otonomi dan 

transparansi. 

Kinerja dapat dievaluasi melalui 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

Proses pengukuran kinerja tidak hanya 

bertujuan untuk menilai efektivitas suatu 

unit atau divisi dalam organisasi, tetapi 

juga mengevaluasi efektivitas unit yang 

bertanggung jawab mengelola unit atau 

divisi tersebut. Seorang pemimpin perlu 

menilai kinerja mereka sendiri untuk 

memahami kemampuan bawahan serta 

menilai pencapaian pribadi. Selain itu, 

supervisor dan pemilik organisasi harus 

memahami kinerja keseluruhan organisasi 

guna mengevaluasi efektivitas supervisor 

atau mengukur return dari modal yang 

telah diinvestasikan. Kinerja dapat 

dianalisis dari berbagai sudut pandang, 

seperti hasil yang dicapai, proses yang 

dijalankan, atau perilaku yang mendukung 

tercapainya tujuan. 

Fielden (2008) menyarankan bahwa 

kinerja dapat diukur dengan 

mempertimbangkan empat aspek utama, 

yakni mahasiswa, penelitian, staf, dan 

keuangan. Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi Indonesia (2010) 

memberikan ukuran kinerja yang menarik 

yaitu perguruan tinggi untuk menilai 

pelayanan yang diberikan kepada 

mahasiswa. Ukuran kinerja ini 

mengurutkan layanan mahasiswa dan 

penggunaannya dengan menggabungkan 

empat dimensi Fielden (2008) dengan 

ukuran layanan mahasiswa yang 

direkomendasikan oleh Dewan Akreditasi 

Pendidikan Tinggi. 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 
    

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan survey kuantitatif. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh pimpinan yaitu 

(rektor dan wakil rektor) dan dekanat (dekan 

dan wakil dekan), pimpinan prodi (ketua dan 

sekretaris program studi), pimpinan sistem 

penjaminan mutu yang ada di Perguruan 

Tinggi Negeri di Riau. 

Penetapan jumlah sampel 

menggunakan kriteria tertentu (purposive 

samping) dan kriteria pemilihan responden 

adalah pimpinan yang telah menjabat 

minimal 1 tahun. Kriteria ini dibuat untuk 

memastikan bahwa responden memiliki 

waktu yang cukup untuk benar-benar 

memahami dan menilai implementasi MCS 

di universitasnya. Setelah melakukan 

pengumpulan data melalui kuesioner yang 

dikirimkan langsung kepada responden, 

terkumpul 77 kuesioner yang valid untuk 

digunakan sebagai data dalam penelitian ini. 

Selajutnya data dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan model persamaan 

struktural dengan alat uji menggunakan 

Partial Least Square (PLS). 

Tabel 1 

Instrumen Penelitian 

 
Variabel Indikator Sumber 

Kinerja  

Perguruan Tinggi 

(Y) 

1. Kinerja keuangan 

2. Kinerja penelitian 

3. Kinerja layanan akademik 

4. Kinerja mahasiswa 

5. Kinerja staf 

Muktiyanto 

et.al (2020) 

Management  

Control System  

(X) 

1. Pengendalian lingkungan 

2. Penilaian risiko 

3. Pengendalian kegiatan 

4. Pemrosesan informasi dan 

komunikasi 

COSO 

(1992) 
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5. Pemantauan 

Tata Kelola 

(Z) 

1. Etika 

2. Visi dan misi 

3. Struktur tata kelola 

4. Kredibilitas 

5. Otonomi 

6. Keadilan 

7. Tanggung jawab 

8. Akuntabilitas 

9. Transparansi 

Muktiyanto 

et.al (2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model pengukuran digunakan untuk 

mengevaluasi validitas konstruk dan 

reliabilitas instrumen. Berikut adalah hasil 

pengujian validitas dan reliabilitas 

instrumen. 

Gambar  1  

Hasil Analisis Alghorithm Loading Factor 

 
Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 

Dari gambar 1 menunjukkan bahwa 

semua nilai loading factor melebihi 0,70, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengukuran ini telah memenuhi kriteria 

validitas konvergen.  

Tabel 2 

Hasil Uji Composite Reliability 

No Variabel 
Composite 

Reliability 
Keterangan 

1 Kinerja PT (Y) 0.970 Reliabel 

2 MCS (X) 0.942 Reliabel 

3 
Tata Kelola PT 

(Z) 
0.951 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 2, hasil composite 

reliability menunjukkan nilai untuk kinerja 

PT sebesar 0,970, MCS sebesar 0,942, dan 

tata kelola sebesar 0,951. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semua variabel 

memiliki nilai loading di atas 0,70, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel tersebut dinyatakan reliabel. Setelah 

model diestimasi dan memenuhi kriteria 

outer model, tahap berikutnya adalah 

menguji model struktural (inner model). 

Evaluasi kesesuaian model struktural dalam 

inner model dilakukan dengan 

menggunakan nilai predictive relevance 

(Q2). Nilai R2 untuk masing-masing 

variabel endogen dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 3 di bawah ini: 

Tabel 3 

Koefisien Determinansi (R2) 

 

Variabel 
R 

Square 

R Square 

Adjusted 

Kinerja Perguruan Tinggi  0.792 0.783 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Dari tabel 3 diatas dapat diperoleh 

nilai R square kinerja PT sebesar 0,792. 

Artinya adalah sebesar 79,2% variabel 

kinerja PT dipengaruhi oleh MCS.  

Hipotesis penelitian ini menggunakan 

alpha 5% dengan nilai t tabel (df = N-2 = 77-

2 = 75) sebesar 1,99210 (Latan dan Ghozali, 

2012:85). Hasil pengujian dengan 

bootstrapping dari analisis PLS dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4 

Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Partial 

Least Square 

 
N
o 

Pengaruh 
Original 
Sample 

Sample 
Mean 

Standard 
Deviation 

T 
Statistics 

P 
Values 

1 
MCS -> 

Kinerja PT 
0.917 0.921 0.189 4.847 0.000 

2 

Moderating 

Tata Kelola 

-> Kinerja 

PT 

0.257 0.254 0.051 5.039 0.000 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 

Merujuk pada hasil penelitian dan 

analisa terhadap variabel-variabel yang 

dianggap mempengaruhi kinerja perguruan 

tinggi tahun 2023 didapat pengaruh besar 

dan seperti apa pengaruh yang diberikan 

variabel-variabel tersebut pada kinerja 

perguruan tinggi. Berikut ini penjelasan 

mengenai variabel-variabel tersebut. 
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Hipotesis pertama (H1) menduga 

terdapat pengaruh MCS terhadap kinerja 

perguruan tinggi, hipotesis ini 

mendapatkan dukungan secara statistik. 

Tabel 4 mempersentasikan nilai t-statistik  

yang diperoleh berdasarkan pengujian 

terhadap iklim etis mengunakan program 

SmartPLS, diperoleh pengaruh pengaruh 

iklim etis terhadap kinerja perguruan tinggi 

Negeri di Riau sebesar 0,917 atau 91,7%. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa MCS 

sangat mempengaruhi kinerja perguruan 

tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muktiyanto 

et.al (2020), Dhiona et.al (2021) Asiaei 

et.al (2022) dan Mura et.al (2021). Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa MCS 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

perguruan tinggi. 

Management Control System (MCS) 

sangat penting untuk meningkatkan kinerja 

(Sasmita et al., 2017). Secara keseluruhan 

kinerja lebih bergantung pada penerapan 

MCS yang baik untuk mencapai kinerja 

yang direncanakan. Dalam hal ini, 

konsistensi dan komitmen MCS menjadi 

faktor penting yang memfasilitasi 

implementasi prinsip-prinsip tata kelola, 

visi dan kinerja pendidikan tinggi yang 

berkelanjutan (Muktiyanto, Anitawati 

Hermawan, and Dwiyani Hadiwidjaja 

2020). Terdapat beberapa alasan mengapa 

MCS menjadi sangat penting bagi suatu 

organisasi (Shurafa & Mohamed, 2018).  

Oleh karena itu, MCS harus 

diimplementasikan dengan baik dalam 

setiap organisasi. Kegagalan dalam 

menjalankan MCS dapat mengakibatkan 

kerugian finansial yang signifikan, 

kerusakan reputasi, penurunan kinerja 

secara keseluruhan, dan pada akhirnya 

berujung pada kegagalan organisasi 

(Spano & Zagaria, 2022). Management 

Control System (MCS) merupakan alat 

yang digunakan oleh manajer untuk 

mencapai tujuan organisasi dengan 

mengoptimalkan pengendalian atas sumber 

daya yang tersedia (Ismail, 2016). MCS 

adalah proses di mana manajer memastikan 

bahwa sumber daya yang digunakan dikelola 

secara efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan organisasi (Davila & Ditillo, 2017; 

Chapman, 1998). Tujuan utama MCS adalah 

memberikan panduan untuk inisiatif 

strategis yang inovatif dan efisien meskipun 

dengan sumber daya yang terbatas (Pratolo 

et al., 2022). Secara fundamental, MCS 

bertujuan untuk menyediakan informasi 

yang berguna dalam proses pengambilan 

keputusan, perencanaan, dan evaluasi 

(Rotzel, 2019). Selain itu, MCS berfungsi 

sebagai alat untuk membangun kolaborasi, 

baik secara kolektif maupun individual antar 

unit organisasi, serta menjadi sarana untuk 

mengarahkan berbagai upaya dan usaha 

guna mencapai tujuan spesifik organisasi 

(Ong, 2019). 

Perguruan tinggi perlu 

mengimplementasikan dan memperkuat 

sistem pengendalian manajemen yang 

efektif untuk mencapai kinerja yang optimal. 

MCS yang baik dapat membantu manajemen 

dalam mengawasi dan mengendalikan 

aktivitas organisasi, memastikan bahwa 

sumber daya digunakan secara efisien dan 

efektif, serta memfasilitasi pencapaian 

tujuan strategis. Oleh karena itu, perguruan 

tinggi disarankan untuk mengembangkan 

MCS yang komprehensif, termasuk 

pengendalian internal yang kuat, sistem 

informasi yang akurat, dan mekanisme 

pemantauan yang terstruktur. Selain itu, 

penting untuk memastikan bahwa MCS 

diterapkan secara konsisten dan didukung 

oleh komitmen dari seluruh pihak terkait, 

termasuk pimpinan dan staf, agar dapat 

mendorong kinerja yang berkelanjutan dan 

responsif terhadap perubahan lingkungan 

eksternal. Dengan demikian, MCS tidak 

hanya menjadi alat pengendalian, tetapi juga 

sebagai pendorong inovasi dan peningkatan 

kualitas pendidikan tinggi. 

Hipotesis pertama (H2) menduga 

terdapat pengaruh MCS terhadap kinerja 

perguruan tinggi dimoderasi oleh tata kelola, 

hipotesis ini mendapatkan dukungan secara 

statistik pada tabel 4 yang 

mempersentasikan nilai t-statistik  yang 
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diperoleh berdasarkan pengujian terhadap 

iklim etis mengunakan program SmartPLS, 

diperoleh MCS terhadap kinerja perguruan 

tinggi dimediasi oleh tata kelola sebesar 

0,257.  

Kinerja adalah aspek penting dari PT 

karena merupakan perhatian utama dalam 

manajemen PT untuk mendapatkan 

pengakuan dan kepercayaan publik 

(Sayidah et al., 2019). Kegagalan untuk 

mengelola kinerja PT akan memicu 

penurunan jumlah mahasiswa dan 

selanjutnya mengancam kelangsungan 

hidup PT di masa depan (Pratolo et al., 

2022). Permintaan akan PT yang berkinerja 

baik juga memicu perubahan universal 

dalam praktik manajemen dan tata kelola di 

PT (Song, 2018). Pemerintah terus 

melakukan upaya agar perguruan tinggi 

terus meningkatkan kinerjanya yaitu 

dengan menerapkan tata kelola PT (good 

university governance). Konsep ini pada 

mulanya diturunkan berasal dari konsep 

tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance). Konsep ini memberikan 

panduan bagaimana pengelolaan 

perguruan tinggi yang baik dan bagaimana 

perguruan tinggi harus menempatkan diri 

di tengah-tengah tengah-tengah 

masyarakat dan bangsa (Muktiyanto & 

Hadiwidjaja, 2016). Tata kelola perguruan 

tinggi merupakan pedoman bagi perguruan 

tinggi untuk mencapai visi dan tujuan 

sebagai lembaga profesionalisme, 

penelitian profesionalisme, penelitian, dan 

pengetahuan (Januri et al., 2023)  

Penerapan tata kelola PT sangat 

penting untuk mendorong efisiensi, 

transparansi, dan sejalan dengan peraturan 

yang berlaku. Tiga elemen saling terkait 

yang mendukung implementasi tata kelola 

PT adalah pemerintah, dunia usaha dan 

masyarakat (Muktiyanto & Hadiwidjaja, 

2016). Tata kelola PT juga harus 

memenuhi tuntutan dari berbagai 

pemangku kepentingan, terutama 

mahasiswa, akademisi, industri dan 

pemerintah. Hal ini terkait dengan 

penyediaan kesempatan, fasilitas, dan 

sumber daya untuk memastikan 

pengembangan dan keberlanjutan lebih 

lanjut (Lores et al., 2020). Selain itu, 

kebijakan ini dilatarbelakangi oleh adanya 

kecurigaan bahwa rendahnya kinerja dan 

kualitas banyak PT di Indonesia disebabkan 

oleh akuntabilitas dan manajemen keuangan 

yang buruk serta lemahnya praktik tata 

kelola (Sofyani et al., 2022). Tata kelola 

telah banyak dibahas oleh para ilmuwan dan 

praktisi. Ada banyak pendapat tentang 

konsep tata kelola yang baik, terutama tata 

kelola untuk pendidikan tinggi (Daniri et al., 

2023). Pemerintah harus bertindak sesuai 

dengan semua kriteria tata kelola yang baik 

(De Vries & De Vries, 2013). PT harus 

menetapkan tata kelola PT yang merupakan 

arah dan dasar untuk mentransformasi dan 

mengelola pendidikan tinggi. Tata kelola PT 

mendorong keberhasilan pendidikan tinggi 

dengan menghasilkan lulusan yang 

berkualitas yang siap bersaing secara global 

(Daniri et al., 2023; Indarti et al., 2022).  

Perguruan tinggi perlu memperkuat 

prinsip-prinsip tata kelola yang baik (good 

university governance) untuk 

memaksimalkan dampak positif MCS 

terhadap kinerja. Tata kelola yang baik, yang 

mencakup transparansi, akuntabilitas, 

partisipasi, dan otonomi, dapat berfungsi 

sebagai mekanisme yang memperkuat 

efektivitas MCS dalam mencapai tujuan 

organisasi. Oleh karena itu, perguruan tinggi 

disarankan untuk mengintegrasikan prinsip-

prinsip tata kelola ke dalam sistem 

pengendalian manajemen, memastikan 

bahwa keputusan strategis diambil secara 

partisipatif dan transparan, serta melibatkan 

seluruh pemangku kepentingan. Dengan 

demikian, tata kelola yang baik tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan publik, tetapi 

juga menciptakan lingkungan yang 

mendukung inovasi, efisiensi, dan 

keberlanjutan dalam mencapai kinerja yang 

optimal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

        Dari hasil penelitian yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh management control 

system (MCS) terhadap kinerja 

perguruan tinggi. MCS perlu dijalankan 

dengan baik dalam setiap organisasi. 

Apabila organisasi gagal dalam 

menjalankannya maka akan berakibat 

pada kerugian finansial yang sangat 

besar, rusaknya reputasi, turunnya 

kinerja secara keseluruhan dan berakhir 

kepada kegagalan organisasi. 

2. Terdapat pengaruh management control 

system terhadap kinerja perguruan 

dimoderasi oleh tata kelola perguruan 

tinggi. Pemerintah harus bertindak 

sesuai dengan semua kriteria tata kelola 

yang baik. Universitas harus 

menetapkan tata kelola PT yang 

merupakan arah dan dasar untuk 

mentransformasi dan mengelola 

pendidikan tinggi. Tata kelola PT 

mendorong keberhasilan pendidikan 

tinggi dengan menghasilkan lulusan 

yang berkualitas yang siap bersaing 

secara global. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

kesimpulan diatas dapat diberikan 

saran yang dapat diterapkan pada 

perguruan tinggi di Riau untuk 

meningkatkan kinerja melalui MCS dan 

tata kelola perguruan tinggi: 

1. Kembangkan sistem informasi terpusat 

yang menggabungkan MCS dengan tata 

kelola, mencakup keuangan, akademik, 

dan layanan mahasiswa. 

2. Lakukan pelatihan rutin bagi pimpinan 

dan staf tentang pentingnya MCS dan 

tata kelola yang baik. 

3. Terapkan sistem evaluasi kinerja 

berbasis MCS dengan indikator yang 

jelas, serta sistem reward and 

punishment untuk unit kerja dan 

individu. 

4. Bagi penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian tentang 

kinerja perguruan tinggi sehingga 

memberikan gambaran lebih luas tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

perguruan tinggi. 

Dengan menerapkan saran-saran 

operasional ini, perguruan tinggi di Riau 

dapat meningkatkan kinerjanya melalui 

penguatan MCS dan tata kelola yang baik, 

serta menciptakan lingkungan yang lebih 

transparan, akuntabel, dan responsif 

terhadap perubahan. 
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